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Krisis pangan dewasa ini menjadi ancaman bagi berbagai negara tidak 
terkecuali Indonesia. Krisis pangan dapat terjadi dipengaruhi gejolak yang 
ada secara global serta kondisi dari dalam negeri. Transformasi dan 
pembangunan pertanian menjadi solusi untuk menciptakan ketahanan 
pangan. Akan tetapi setiap negara memiliki keunikan dan karakteristik 
yang berbeda-beda. Melihat dari karakteristik dan fakta yang ada di 
Indonesia maka muncul sebuah pertanyaan penelitian transformasi 
pertanian seperti apakah yang tepat untuk dijalankan. Penelitian dilakukan 
dengan metode deskriptif kualitatif dan kajian literatur. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa untuk mencapai ketahanan pangan di 
Indonesia diperlukan pembangunan pertanian yang mengedepankan peran 
dari masyarakat khususnya petani  dan juga peran dari wanita serta 
pembangunan yang diselenggrakan secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Krisis pangan, Pertanian, Berkelanjutan 

A. PENDAHULUAN 

Dewasa ini terbatasnya ketersediaan bahan pangan menjadi sebuah ancaman serius 

yang dihadapi berbagai negara. Isu ini juga menjadi salah satu agenda dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs). Meskipun masalah ini merupakan masalah klasik yang dihadapi 

dari zaman ke zaman namun terdapat berbagai faktor yang menyebabkan masalah ini 

menjadi semakin serius. Diawali dengan perubahan iklim ekstrim yang menyebabkan musim 

tanam tidak menentu dan berdampak pada menurunnya produksi bahan pangan (Mekonnen 

et al., 2021), pembatasan aktivitas selama pandemi COVID-19 sehingga menyebabkan 

terganggunya distribusi bahan pangan hingga keterbatasan pangan akibat dari perang yang 

terjadi antara Rusia dan Ukraina. Dimana Rusia sebagai salah satu negara penghasil gandum 

terbesar dan Ukraina sebagai negara sumber minyak nabati dari biji bunga matahari. 

Indonesia tidak terkecuali dari permasalahan ketahanan pangan. Menurut data Global Food 

Security Index pada tahun 2021 skor indeks ketahanan pangan Indonesia adalah 59,2 

melemah dari tahun sebelumnya yakni 61,4. Skor ini menjadikan Indonesia berada pada 

peringkat 63 dari 113 negara dilihat dari kondisi ketahanan pangan.  
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Tantangan Indonesia dalam mewujudkan ketahanan pangan tidak hanya muncul akibat 

faktor global melainkan juga dari dalam negeri.  Meskipun Indonesia merupakan negara 

tropis dengan daratan yang sangat luas sekitar 1.922.570 km² namun kebutuhan pangan juga 

sangat tinggi karena jumlah penduduk yang besar sekitar 275 juta jiwa. Hal ini diperparah 

dengan fakta bahwa pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia tidak diiringi dengan 

penambahan luas tanam (Hossaimah dan Subari, 2017). Saparita (2005) memprediksi bahwa 

terdapat tren penurunan luas garapan per rumah tangga pertanian di Indonesia.  

Gambar 1. Predikisi luas garapan per rumah tangga pertanian di Indonesia 

 

Sumber : Saparita (2005) 

Sebagian besar dari petani tersebut bekerja pada lahan kecil sekitar 5.000 meter 

sehingga produktivitas nya rendah (Suratha, 2017). Produktivitas yang rendah ini juga 

disebabkan oleh rata-rata usia pekerja tani di atas 45 tahun dan hanya berpendidikan SD 

tanpa kemampuan yang cukup dalam menerapkan teknologi (Arvianti et al, 2019). Beberapa 

masalah yang ada menuju pada sebuah akibat yakni menurunnya tingkat produktivitas 

pertanian.  

Untuk meningkatkan produktivitas pertanian salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah transformasi pertanian. Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan tentang 

pentingnya melakukan transformasi pertanian di Indonesia. Yudiarini (2011) menyatakan 

bahwa transformasi pertanian mampu meningkatkan produktivitas tinggi melalui 

pemanfaatan teknologi dan mampu memberikan dampak ekonomi positif terhadap 

masyarakat. Mok et al. (2020) menyatakan bahwa dunia tidak dapat lagi bergantung pada 

metode tradisional untuk memenuhi kebutuhan pangan sehingga harus mengadopsi 

teknologi. Penelitian lainnya menyatakan bahwa transformasi yang dibutuhkan lebih dari itu. 

Transformasi pertanian atau pembangunan pertanian saat ini dan dimasa yang akan datang 

adalah upaya untuk mengembangkan sistem pertanian berkelanjutan yang tidak hanya 

terbatas dalam artian peningkatan produktivitas melainkan juga bagaimana memaksimalkan 
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peran petani dalam proses pembangunan (Mahmuddin, 2013). Secara khusus Fikriman 

(2017) memberikan pandangan bahwa pelaksanaan transformasi pertanian di negara maju 

dan berkembang harus memiliki metode yang berbeda karena struktur perekonomian negara 

maju belum tentu cocok dengan keadaan internal negara berkembang.    

Dari fakta permasalahan dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan maka muncul 

sebuah pertanyaan penelitian bahwa strategi apakah yang tepat untuk Indonesia dalam upaya 

mewujudkan ketahanan pangan sesuai dengan karakteristik wilayahnya. Untuk menjawab 

pertanyaan penelitian tersebut studi ini akan meneliti lebih lanjut terkait masalah yang ada 

dengan metode analisis deskriptif kualitatif dan kajian literatur. 

B.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi atau pembangunan pertanian merupakan jalan bagi setiap negara untuk 

mampu mewujudkan ketahanan pangannya. Akan tetapi pembangunan seperti apakah yang 

tepat untuk mencapai cita-cita tersebut menjadi pertanyaan selanjutnya. Untuk dapat 

melaksanakan metode yang tepat dalam transformasi pertanian maka kita perlu memahami 

dan menyesuaikan dengan kondisi dari setiap negara. Sebagaimana penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Fikriman (2017) bahwa metode dalam transformasi pertanian atau 

pembangunan pertanian tidak dapat disamaratakan antara negara maju dan negara 

berkembang. Setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sejalan dengan hal 

tersbebut Todaro dan Smith (2011) menyatakan bahwa untuk memahami apa yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan pembangunan pertanian maka diperlukan perspektif yang 

jelas dari sistem pertanian di negara tersebut terutama dari sisi ekonomi atas adanya transisi 

dari pertanian subsisten menuju komersial.  

Menurut BPS (2022) sebagaimana yang ditunjukan pada Gambar 2, sekitar 40 juta orang 

bekerja di sektor pertanian, jumlah ini merupakan yang terbesar sekitar 30% dari total 

angkatan kerja.  

Gambar 2. Sebaran Tenaga Kerja Indonesia 2022 

 

Sumber : diolah dari Badan Pusat Statistik (2022) 
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Hal ini menunjukan bahwa perlu kehati-hatian bagi pemerintah dalam melaksanakan 

pembangunan pertanian. Pembangunan pertanian yang mengarah pada investasi padat modal 

maka akan memberikan ancaman hilangnya tenaga kerja bagi tenaga kerja di sektor pertanian 

yang ada saat ini. Hal ini justru akan membawa kepada situasi peningkatan kemiskinan akibat 

dari pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Akan tetapi disisi lain pertanian di 

Indonesia juga dihadapkan pada masalah kebutuhan yang tinggi dan tidak diiringi dengan 

tingkat produktivitas. Menurut Todaro dan Smith (2011) inovasi biologis (bibit hibrida dan 

bioteknologi), pergaturan air (irigasi), dan kimiawi (pupuk, pestisida, insektisida, dan 

sebagainya) merupakan solusi teknologi yang tepat bagi negara-negara berkembang yang 

berada pada wilayah tropis. Pemanfaatan teknologi ini seolah-olah dapat menambah lahan 

(land-augmented) dengan cara memperbaikai kualitas lahan yang sudah ada dengan 

meningkatkan hasil panen per hektar sehingga mampu menawarkan potensi peningkatan 

output pertanian. Selain itu jenis inovasi ini juga dinilai tidak memerlukan input modal 

ataupun peralatan mekanis yang besar. Metode ini terbukti efektif terutama di Asia selain 

mampu meningkatkan output pertanian tetapi juga mampu menjaga tenaga kerja di sektor 

pertanian.  

Berbagai teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas pertanian tanpa 

mengorbankan lapangan pekerjaan di sektor pertanian telah tersedia. Menurut Saraswati dan 

Sumarno (2018) penggunaan mikroba sangat bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian selain itu metode ini merupakan teknologi yang ramah lingkungan, berkelanjutan, 

dan komplementer terhadap komponen teknologi lainnya. Penelitian oleh Fatchiya dan 

Amanah (2016) di Desa Cibeber menunjukan bahwa teknologi pertanian berupa jajar legowo 

dan tumpangsari telah berhasil memberikan tingkat ketahanan pangan yang lebih baik. 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah menerapkan berbagai teknologi tersebut di 

berbagai daerah lainnya, agar secara agregasi mampu menciptakan sebuah produktivitas 

pertanian yang tinggi dan memberikan ketahanan pangan di Indonesia.  

Dari aspek sosial Indonesia memiliki budaya untuk mewariskan tanah kepada 

keturunannya. Tidak terkecuali hal ini juga terjadi pada lahan pertanian. Ketika seseorang 

memiliki 1 hektar lahan dan memiliki lima anak, maka lahan ini pada waktunya akan 

diwariskan dan setiap anak akan mendapatkan seperlima bagian dari lahan sebelumnya. Hal 

ini menyebabkan lahan garapan yang terpecah-pecah menjadi bagian kecil. Pembagian lahan 

ini justru mengarah kepada petanian yang subsisten, berlawanan dengan tujuan transformasi 

pertanian.  
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Kondisi ini disebut juga sebagai minifundo, yakni pertanian yang sangat kecil yang hanya 

dapat memberikan pekerjaan bagi satu keluarga (Todaro & Smith, 2011). Situasi ini 

ditemukan dalam sistem agraria Amerika Latin. Menurut Suratha (2017) kondisi ini juga 

menyebabkan tingkat produktivitas petani yang menjadi rendah. Untuk dapat mencapai hasil 

yang maksimal setidaknya petani harus memiliki lahan 2-3 hektar (Presilla dan Rucianawati, 

2014).  

Untuk mengatasi masalah terpecah-pecahnya pengelolaan lahan pertanian, pemerintah 

Indonesia telah membentuk sebuah program yakni food estate. Food estate merupakan 

konsep pengembangan produksi pangan yang dilakukan secara terintegrasi, mencakup 

pertanian, perkebunan, dan peternakan dalam suatu kawasan lahan yang luas (Astika, 2019). 

Pengembangan program food estate ini akan menggunakan lahan sebanyak 190 ribu hektar di 

Kalimantan Tengah, 120 ribu hektar di Kalimantan Barat, 10 ribu hektar di Kalimantan Timur, 

190 ribu hektar di Maluku, dan 1,9 juta hektar di Papua (Agam & Persada, 2017 dalam 

Basundoro & Sulaeman, 2020).  

Gambar 3. Program Food Estate Indonesia 

 

Sumber : Indonesiabaik.id (2022) 

Harapan dari pengembangan food estate ini adalah meningkatkan produktivitas 

pertanian Indonesia melalui kawasan khusus pertanian yang terkelola dengan baik sehingga 

mampu menyediakan cadangan pangan strategis seperti padi, cabai, singkong dan lainnya 

(Basundoro & Sulaeman, 2020). Meskipun program ini memiliki tujuan baik dalam 

menciptakan ketahanan pangan namun dalam pelaksanaannya tidak berjalan dengan mudah. 

Sebagai contoh MIFEE, mengalami berbagai tantangan dalam penerapannya diantaranya 

adalah masyarakat menolak pengalihan kepemilikan lahan komunal menjadi lahan investor, 

kekhawatiran migrasi pendatang dapat menggusur eksistensi masyarakat setempat, dan 

kekhawatiran tercerabutnya akar budaya masyarakat lokal akibat kehancuran temapt sakral 

leluhur dan bencana ekologis (Santosa, 2014).  
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Konsep lainnya yang serupa juga pernah diluncurkan pemerintah pada tahun 2019. 

Kementerian Pertanian membuat sebuah program yang berfokus untuk mendorong 

pengelolaan usaha pertanian secara kolektif (korporasi) untuk pertanian lebih maju dan 

kompetitif (Gultom et al., 2020). Korporasi pertanian ini dikembangkan dengan hamparan 

lahan minimal seluas 1.000 hektar. Diharapkan pengelolaan pertanian secara kolektif ini 

mampu meningkatkan kesejahteraan petani, pengelolaan yang profesional, penguatan 

kapasistas SDM, dan peningkatan kapasitas produksi. Konsolidasi lahan milik petani dalam 

sebuah korporasi pertanian tidak dapat langsung diterapkan karena kerap kali mendapat 

penolakan dari petani. Hal ini menyangkut budaya kepemilikan lahan oleh mayarakat 

merupakan bagian dari status sosial. Untuk itu perlu pendekatan yang baik, yakni korporasi 

tersebut terbentuk dan dibangun oleh tokoh-tokoh petani setempat dan bekerjasama dengan 

petani sekitarnya guna membangun sebuah korporasi (Prasetyo & Setiani, 2020). Pendekatan 

serupa pula yang perlu dilakukan dalam penerapan program food estate, sehingga program 

pembangunan pertanian menjadi lebih inklusif.  

Perempuan memegang peran penting dalam produksi pertanian. Menurut Estez 

Boserup dalam Todaro dan Smith (2011) pekerjaan di bidang pertanian sebagian besar 

dilakukan oleh perempuan. Penelitian di Colombia oleh Sinclair et al. (2022) menunjukan 

bahwa kemampuan otonomi yang dimiliki oleh wanita merupakan aspek penting dalam 

menjaga ketahanan pangan. Investasi yang dilakukan dalam perwujudan ketahanan pangan 

tidak serta merta akan menyertakan perempuan menjadi bagian dari pembangunan 

pertanian. Diperlukan perhatian khusus dan bimbingan agar semua pihak dapat turut terlibat 

dalam pembangunan pertanian, sehingga tercipta transformasi pertanian yang inklusif. 

Pemberdayaan perempuan dalam pertanian dapat dilakukan melalui pengembangan 

pembinaan dan peningkatan efektivitasnya, baik sebagai anggota rumah tangga maupun 

sebagai pengusaha mandiri, perlindungan terhadap tenaga kerja wanita, perbaikan tingkat 

upah dan pembinaan keterampilan serta kesempatan yang berimbang antar jender dalam 

kegiatan pembangunan (Elizabeth, 2007). Peran wanita tani sangat strategis dalam 

peningkatan produktivitas usaha tani dan berpotensi meningkatkan pendapatan serta 

ketahanan pangan (Elizabeth, 2008).  

Paradigma pembangunan pertanian ke depan dalam rangka mewujudkan ketahanan 

pangan adalah pertanian berkelanjutan yang berada dalam lingkup pembangunan manusia 

dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup  (Yudiarini, 2011). Hal ini 

memiliki arti bahwa pembangunan yang dilakukan untuk mencapai ketahanan pangan tidak 
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hanya dilakukan secara fisik dalam lingkup pertanian melainkan juga pembangunan atas 

sumber daya manusianya dalam hal ini adalah petani serta bagaimana aktivitas pertanian saat 

ini tidak merusak kondisi alam sehingga mampu memberikan hasil yang berkelanjutan 

dimasa yang akan datang. Pembangunan pertanian berkelanjutan mampu memberikan 

dampak ketahanan pangan saat ini dan simasa yang akan datang dengan cara minimalisasi 

pengolahan tanah, pengelolaan hama terpadu, pengelolaan air, rotasi tanaman (Pretty, 2008, 

dikutip dalam Mucharam et al., 2020), pengelolaan unsur hara, peningkatan habitat liar, 

peningkatan ketahanan genetik, diversivikasi pertanian, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Jackson-Smith, 2010, dikutip dalam Mucharam et al., 2020). Prinsip utama 

pertanian berkelanjutan menurut Pretty (2008) adalah integrasi proses biologi dan ekologi, 

minimalisasi penggunaan input yang tidak terbarukan yang dapat menyebabkan kerusakan 

pada lingkungan atau kesehatan petani dan konsumen, pemanfaatan pengetahuan dan 

ketrampilan petani secara produktif, dan memanfaatkan peran masyarakat secara kolektif 

untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah pertanian dan sumber daya alam.  

C. KESIMPULAN 

Upaya dalam mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia harus memperhatikan 

bagaimana budaya dan karakteristiknya. Untuk memenuhi kebutuhan pangan Indonesia 

pangan yang besar mungkin saja dapat dilakukan melalui investasi pada pertanian yang 

berbasis padat modal, akan tetapi karakteristik Indonesia saat ini menyatakan hal yang 

berbeda. Sektor pertanian masih memegang porsi terbesar dalam penyerapan tenaga kerja. 

Untuk itu teknologi pangan yang digunakan adalah teknologi yang cenderung kepada padat 

karya namun tetap memberikan tingkat produktivitas yang baik. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Todaro dan Smith (2011) bahwa teknologi dibidang bioteknologi yang 

mempu meningkatkan kualitas lahan dan tanaman mampu memberikan dampak terhadap 

peningkatan output tanpa harus mengorbankan pekerja di sektor tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa diperlukan transformasi pertanian yang inklusif dengan tetap 

memperhatikan peran petani. Transformasi pertanian inklusif juga diperlukan dalam 

mengahadapi permasalahan sistem agraria di Indonesia yang cenderung lahannya dimiliki 

oleh orang per orang dengan luasan yang kecil. Hal ini membawa permasalahan tersendiri 

karena produktivitas lahannya rendah. Pemerintah telah mengeluarkan program untuk 

mengatasi hal itu berupa korporasi pertanian dan food estate akan tetapi dalam 

penerapannya mengalami beberapa kendala yang terutama terkait kepemilikan lahan. 
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Masalah ini perlu diselesaikan dengan cara memberikan peran lebih kepada masyarakat atau 

petani. Korporasi petani perlu dibentuk berangkat dari gerakan masayarakat dan tetap 

memperhatikan status kepemilikan dari lahan tersebut. Peran wanita juga tidak dapat 

dilepaskan dalam upaya mencapai ketahanan pangan di Indonesia. Bimbingan dan 

kesempatan yang sama terhadap wanita perlu diberikan, karena perannya strategis dalam 

peningkatan produktivitas usaha tani dan menciptakan ketahanan pangan (Elizabeth, 2008).  

Ketahanan pangan yang diharapkan tidak hanya untuk kebutuhan jangka pendek, 

melainkan juga berkelanjutan untuk dimasa yang akan datang. Untuk itu paradigma 

pembangunan pertanian atau transformasi pertanian perlu berjalan secara berkelanjutan 

dimana pembangunan tidak hanya terjadi pada fisik pertanian melainkan juga terjadi pada 

sumber daya manusianya. Selain itu juga perlu diperhatikan bagaimana pengelolaan 

pertanian yang ada saat ini tidak merusak lingkungan dan lahan produksi.  

Sinergi antara pembangunan pertanian yang inklusif serta berkelanjutan penting sesuai 

dengan karakteristik dan budaya Indonesia sehingga diharapkan mampu menghadapi 

berbagai ancaman terhadap ketahanan pangan baik dari luar maupun dalam negeri.  
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